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Abstrak. This study aims to investigate the impact of environmental accounting implementation on a 
company's financial and environmental performance. Environmental accounting is an approach that 
integrates environmental considerations into the company's financial management. This research uses a 
quantitative method with a descriptive approach to analyze data obtained from companies that have 
implemented environmental accounting systems. The data used includes financial reports and 
environmental reports published by the companies during the study period. The findings indicate that the 
implementation of environmental accounting has a positive effect on the company's financial performance, 
reflected in improved profitability and operational cost efficiency. Additionally, companies that implement 
environmental accounting also show better environmental performance, evidenced by reduced negative 
environmental impacts and increased compliance with environmental regulations. This study contributes 
to the literature on accounting and environmental management by highlighting the importance of 
environmental accounting as a tool for achieving sustainable business goals. 
Keywords: Environmental Accounting, Financial Performance, Environmental Performance, 
Implementation, Sustainability, Company. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh implementasi akuntansi lingkungan 
terhadap kinerja keuangan dan kinerja lingkungan perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan 
pendekatan yang mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam pengelolaan keuangan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari perusahaan yang telah menerapkan sistem akuntansi lingkungan. Data yang digunakan 
meliputi laporan keuangan dan laporan lingkungan yang dipublikasikan oleh perusahaan selama periode 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi akuntansi lingkungan memiliki dampak 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang tercermin dari peningkatan profitabilitas dan efisiensi 
biaya operasional. Selain itu, perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan juga menunjukkan kinerja 
lingkungan yang lebih baik, tercermin dari pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan dan 
peningkatan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur 
akuntansi dan manajemen lingkungan dengan menunjukkan pentingnya akuntansi lingkungan sebagai alat 
untuk mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, Implementasi, 
Keberlanjutan, Perusahaan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Penerapan akuntansi lingkungan dalam dunia bisnis telah menjadi isu yang semakin 
relevan seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dan dampak lingkungan 
yang ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan. Akuntansi lingkungan merupakan sistem 
pengelolaan informasi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam laporan keuangan dan 
operasional perusahaan. Dengan menggunakan akuntansi lingkungan, perusahaan diharapkan 
dapat membuat keputusan yang lebih transparan mengenai pengelolaan sumber daya alam, 
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pengurangan polusi, dan dampak lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja mereka 
baik dari sisi keuangan maupun lingkungan. Implementasi akuntansi lingkungan bukan hanya 
berfokus pada kepatuhan terhadap regulasi lingkungan yang berlaku, tetapi juga pada upaya 
perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya serta menekan biaya operasional 
yang berhubungan dengan lingkungan. 

Perkembangan akuntansi lingkungan dimulai sebagai respons terhadap semakin tingginya 
kesadaran global terhadap perubahan iklim dan kerusakan lingkungan akibat aktivitas industri. 
Organisasi internasional seperti United Nations Environment Programme (UNEP) dan Global 
Reporting Initiative (GRI) mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi terkait 
dampak lingkungan mereka melalui laporan tahunan yang lebih lengkap dan berbasis pada kinerja 
lingkungan yang terukur. Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan berperan penting dalam 
menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk membuat kebijakan dan keputusan yang lebih 
bertanggung jawab dan berkelanjutan (Bastian, 2020). 

Di Indonesia, perkembangan akuntansi lingkungan mulai mendapat perhatian lebih seiring 
dengan penerapan berbagai kebijakan pemerintah mengenai perlindungan lingkungan. Berbagai 
perusahaan besar, khususnya yang bergerak di sektor industri dan manufaktur, telah mulai 
mengadopsi prinsip-prinsip akuntansi lingkungan untuk menunjukkan komitmen mereka 
terhadap keberlanjutan serta tanggung jawab sosial. Namun, penerapan akuntansi lingkungan 
masih menghadapi tantangan besar, terutama terkait dengan pemahaman yang terbatas mengenai 
konsep ini di kalangan pengelola perusahaan dan pihak terkait lainnya. Sebagai contoh, 
perusahaan seringkali kesulitan dalam mengukur dampak lingkungan secara kuantitatif, yang 
membuat pelaporan kinerja lingkungan menjadi kurang akurat dan tidak konsisten. 

Salah satu alasan penting mengapa perusahaan perlu mengimplementasikan akuntansi 
lingkungan adalah dampak yang ditimbulkan terhadap kinerja keuangan mereka. Penerapan 
sistem ini dapat memengaruhi efisiensi biaya operasional, khususnya yang terkait dengan 
penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan pengurangan penggunaan bahan baku yang tidak 
ramah lingkungan. Selain itu, perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara serius 
berpotensi untuk memperoleh keuntungan jangka panjang melalui peningkatan reputasi di mata 
konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam beberapa kasus, perusahaan yang 
mengadopsi kebijakan keberlanjutan lingkungan juga dapat memperoleh insentif atau dukungan 
dari pemerintah dan lembaga internasional yang mendukung praktek bisnis yang ramah 
lingkungan. 

Akuntansi lingkungan bukan hanya membagikan manfaat dalam hal pengelolaan internal 
perusahaan tetapi juga dalam aspek eksternal. Kinerja lingkungan yang baik dapat meningkatkan 
hubungan perusahaan dengan komunitas lokal, pemerintah, dan konsumen yang semakin 
menuntut tanggung jawab sosial perusahaan. Selain itu, transparansi dalam pelaporan dampak 
lingkungan bisa menyajikan gambaran yang lebih jelas mengenai kontribusi perusahaan terhadap 
pelestarian lingkungan dan pemeliharaan sumber daya alam. Maka sebab itu, penting bagi 
perusahaan untuk mengintegrasikan konsep akuntansi lingkungan dalam sistem akuntansi mereka 
yang sudah ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi akuntansi 
lingkungan dapat memengaruhi kinerja keuangan dan kinerja lingkungan perusahaan. Secara 
khusus, penelitian ini akan mengkaji perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan akuntansi 
lingkungan dan melihat sejauh mana kebijakan tersebut berdampak pada efektivitas pengelolaan 
lingkungan dan pencapaian tujuan keuangan mereka. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa 
membagikan wawasan yang lebih mendalam tentang manfaat implementasi akuntansi 
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lingkungan, bukan hanya dalam konteks lingkungan tetapi juga dalam pengelolaan keuangan 
perusahaan yang lebih baik. 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan di Indonesia yang mulai beradaptasi 
dengan kebijakan akuntansi lingkungan. Beberapa perusahaan bahkan telah mengembangkan 
sistem akuntansi yang bukan hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga mengintegrasikan 
elemen-elemen lingkungan sebagai bagian dari strategi keberlanjutan mereka. Ini membuktikan 
bahwa akuntansi lingkungan dapat menjadi alat yang efektif untuk mendorong pertumbuhan yang 
lebih hijau dan berkelanjutan dalam sektor bisnis. Namun, penerapan sistem ini memerlukan 
perubahan pola pikir dan budaya yang signifikan, serta sumber daya yang cukup untuk 
mendukung implementasinya secara optimal. 

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan adanya hubungan positif antara akuntansi 
lingkungan dengan kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan, masih terdapat keterbatasan 
dalam penerapan sistem ini di Indonesia. Salah satu faktor utama yang menghambat adopsi yang 
lebih luas adalah kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh 
dari penerapan akuntansi lingkungan. Maka sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi 
kekosongan pengetahuan dan memberikan bukti empiris yang kuat mengenai dampak 
implementasi akuntansi lingkungan terhadap kinerja perusahaan di Indonesia, baik dari segi 
keuangan maupun kinerja lingkungan. 

KAJIAN TEORI 

Kajian teori dalam penelitian ini berfokus pada konsep-konsep dasar yang 
mendasari pengaruh implementasi akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan dan 
lingkungan perusahaan. Konsep utama yang dibahas meliputi akuntansi lingkungan, 
kinerja keuangan, dan kinerja lingkungan, serta hubungan antara ketiga elemen tersebut. 

1. Akuntansi Lingkungan   
Akuntansi lingkungan adalah cabang dari akuntansi yang berfokus pada 

identifikasi, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi yang terkait dengan 
pengelolaan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh kegiatan perusahaan. 
Menurut Wibowo (2021), akuntansi lingkungan bertujuan untuk membantu 
perusahaan dalam mengelola sumber daya alam secara lebih efisien dan 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Implementasi akuntansi 
lingkungan bukan hanya melibatkan pelaporan biaya yang berkaitan dengan 
pengelolaan limbah dan energi, tetapi juga berfokus pada pengelolaan risiko 
lingkungan yang dapat memengaruhi reputasi dan profitabilitas perusahaan dalam 
jangka panjang. (Wibowo, A. 2021).  

2. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana perusahaan mampu mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan. 
Kinerja keuangan ini sering diukur menggunakan berbagai indikator, seperti 
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Menurut Fahmi (2020), perusahaan yang 
memiliki kinerja keuangan yang baik cenderung mampu mengoptimalkan 
penggunaan aset dan modal untuk menghasilkan laba. Dalam konteks implementasi 
akuntansi lingkungan, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 
yang mengintegrasikan aspek lingkungan dalam strategi bisnis mereka dapat 
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mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan memperbaiki posisi 
finansial mereka (Suwardi, 2019). Maka sebab itu, akuntansi lingkungan berpotensi 
memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3. Kinerja Lingkungan 
Kinerja lingkungan perusahaan mencakup segala upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi, dan penggunaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan. Suryani (2020) berpendapat bahwa kinerja lingkungan yang kuat 
menandakan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan 
lingkungan, sekaligus meningkatkan daya saingnya di pasar global, yang semakin 
menekankan komitmen investasi. Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan 
yang baik dapat memperoleh sertifikasi lingkungan atau penghargaan dari badan 
internasional, yang pada gilirannya meningkatkan citra perusahaan. (Fahmi, I. 
2020).  

4. Hubungan Antara Akuntansi Lingkungan, Kinerja Keuangan, dan Kinerja 
Lingkungan 

Terdapat hubungan yang erat antara akuntansi lingkungan, kinerja keuangan, 
dan kinerja lingkungan. Seperti yang dijelaskan oleh Nugroho (2020), penerapan 
akuntansi lingkungan yang baik dapat mengarah pada pengelolaan biaya yang lebih 
efisien, terutama dalam hal pengurangan limbah, energi, dan emisi. Hal ini dapat 
berkontribusi pada pengurangan biaya operasional, yang pada gilirannya 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan yang 
menerapkan akuntansi lingkungan secara efektif cenderung memiliki pengelolaan 
sumber daya yang lebih efisien dan mengurangi risiko yang berkaitan dengan isu-
isu lingkungan, yang berdampak positif pada kinerja lingkungan mereka. (Suwardi, 
A. 2019) 

5. Teori Keberlanjutan 
Mengacu teori keberlanjutan, bisnis harus mampu memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri (Brundtland, 1987). Dalam konteks ini, akuntansi lingkungan 
berperan penting dalam memastikan bahwa perusahaan bukan hanya fokus pada 
keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang 
terhadap lingkungan. Menurut Wibowo (2021), perusahaan yang mengadopsi 
prinsip keberlanjutan dalam praktik akuntansinya akan lebih siap untuk 
menghadapi tantangan regulasi dan pasar yang semakin menuntut transparansi dan 
tanggung jawab sosial perusahaan. (Suryani, W. 2020) 
Dengan memahami hubungan antara akuntansi lingkungan, kinerja keuangan, dan 

kinerja lingkungan, perusahaan dapat lebih sadar akan pentingnya integrasi aspek 
lingkungan dalam strategi bisnis mereka. Penerapan akuntansi lingkungan yang efektif 
bukan hanya akan membawa dampak positif terhadap kinerja lingkungan perusahaan, 
tetapi juga dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing di pasar global yang semakin 
mengutamakan prinsip keberlanjutan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menguji 

dampak penerapan akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena fokus utama penelitian ini adalah untuk mengukur, 
menganalisis, dan mengidentifikasi hubungan atau pengaruh antara dua variabel utama, yaitu 
implementasi akuntansi lingkungan dan kinerja keuangan serta lingkungan perusahaan. Metode 
ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih objektif dan dapat diukur secara 
statistik. Selain itu, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang 
terjadi secara sistematis dan memberikan gambaran mendalam tentang praktik akuntansi 
lingkungan yang diterapkan oleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti terdiri dari dua kategori utama, yaitu variabel 
independen (akuntansi lingkungan) dan variabel dependen (kinerja keuangan dan kinerja 
lingkungan perusahaan). Variabel akuntansi lingkungan meliputi penerapan sistem akuntansi 
yang mengintegrasikan aspek lingkungan, seperti pengelolaan sumber daya alam, pengurangan 
emisi, dan pengelolaan limbah. Sementara itu, kinerja keuangan diukur berdasarkan indikator-
indikator seperti profitabilitas, rasio pengembalian investasi (ROI), dan efisiensi biaya 
operasional. Kinerja lingkungan perusahaan diukur melalui indikator pengurangan polusi, 
efisiensi penggunaan energi, serta pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang dikumpulkan dari 
laporan tahunan perusahaan yang telah menerapkan akuntansi lingkungan. Data laporan tahunan 
tersebut mencakup informasi terkait implementasi akuntansi lingkungan, laporan keuangan, serta 
laporan tentang kinerja lingkungan perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan yang mencakup informasi keuangan terkait 
pendapatan, biaya operasional, dan laba perusahaan, sementara laporan lingkungan mencakup 
data mengenai penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan pengurangan emisi. Perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang sudah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menerapkan akuntansi lingkungan selama setidaknya dua 
tahun terakhir. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang telah mengimplementasikan akuntansi lingkungan dalam operasional 
mereka. Adapun sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu memilih perusahaan-perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu, seperti perusahaan yang 
telah menerapkan akuntansi lingkungan dan memiliki laporan tahunan yang lengkap selama 
periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti memilih 10 perusahaan yang diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang representatif tentang hubungan antara implementasi akuntansi 
lingkungan dengan kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan. Pengambilan sampel secara 
purposive ini bertujuan untuk memastikan bahwa sampel yang diambil memiliki karakteristik 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dokumen, yang melibatkan 
pengumpulan data dari laporan tahunan perusahaan yang mencakup informasi tentang akuntansi 
lingkungan dan kinerja perusahaan. Laporan tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi sejauh 
mana perusahaan menerapkan akuntansi lingkungan dan bagaimana hal tersebut berhubungan 
dengan kinerja keuangan dan lingkungan mereka. Peneliti juga menggunakan instrumen kuisioner 
untuk memperoleh informasi tambahan dari pihak manajemen perusahaan terkait persepsi mereka 
terhadap penerapan akuntansi lingkungan dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Kuisioner 
ini akan dibagikan kepada manajer keuangan dan manajer lingkungan perusahaan yang terpilih. 
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Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yakni pengumpulan data primer serta 
pengumpulan data sekunder. Data sekunder didapat dari laporan tahunan perusahaan yang 
tercantum di Bursa Efek Indonesia. Laporan-laporan ini bisa diakses melalui situs web resmi 
perusahaan atau platform penyedia informasi keuangan seperti Bloomberg atau Reuters. Laporan 
tahunan tersebut mencakup informasi keuangan yang diperlukan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan serta data mengenai kegiatan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada manajer keuangan dan manajer 
lingkungan perusahaan yang terpilih untuk memberikan wawasan tambahan mengenai 
pelaksanaan akuntansi lingkungan di perusahaan mereka. 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan analisis data: statistik deskriptif dan analisis 
regresi. Statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan karakteristik sampel dan menganalisis 
distribusi data yang diperoleh dari laporan tahunan dan kuisioner. Melalui analisis ini, peneliti 
dapat memperoleh gambaran komprehensif tentang penerapan akuntansi lingkungan serta capaian 
kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan. Sementara itu, analisis regresi digunakan untuk 
menyelidiki hubungan antara implementasi akuntansi lingkungan dengan kinerja keuangan dan 
lingkungan perusahaan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menentukan ada tidaknya 
pengaruh signifikan antara variabel-variabel yang diteliti, serta mengukur kekuatan dan arah 
hubungan di antara mereka. 

Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pemilihan sampel yang memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan. Setelah itu, peneliti akan mengumpulkan data sekunder dari laporan 
tahunan perusahaan yang telah terpilih. Data yang dikumpulkan akan mencakup informasi terkait 
penerapan akuntansi lingkungan, kinerja keuangan, dan kinerja lingkungan perusahaan. Selain 
itu, peneliti juga akan menyebarkan kuisioner kepada pihak manajemen perusahaan untuk 
memperoleh data primer mengenai pandangan mereka terkait implementasi akuntansi 
lingkungan. Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik data dan kemudian melakukan analisis regresi untuk menguji 
hubungan antara implementasi akuntansi lingkungan dengan kinerja keuangan dan lingkungan 
perusahaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh implementasi 

akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan akan disajikan. 
Selain itu, pembahasan terhadap hasil yang diperoleh juga akan dilakukan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh yang ditemukan dan bagaimana hal tersebut 
relevan dengan teori dan studi terdahulu. 

Hasil Penelitian 
Analisis yang dilakukan terhadap 10 perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan menerapkan akuntansi lingkungan, ditemukan bahwa penerapan akuntansi 
lingkungan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan lingkungan 
perusahaan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
penerapan akuntansi lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang secara 
aktif menerapkan praktik akuntansi lingkungan, seperti pengelolaan limbah yang efisien, 
pengurangan emisi, dan penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan, cenderung memiliki 
kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini terbukti dari peningkatan rasio profitabilitas dan ROI 
(Return on Investment) pada perusahaan yang mempraktikkan akuntansi lingkungan secara lebih 
intensif. 
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Selain itu, kinerja lingkungan perusahaan juga menunjukkan perbaikan yang signifikan. 
Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan lebih cenderung memiliki pengelolaan 
limbah yang lebih efisien dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Beberapa 
perusahaan bahkan berhasil memperoleh sertifikasi lingkungan yang mengindikasikan bahwa 
mereka telah memenuhi standar keberlanjutan yang ditetapkan oleh lembaga internasional. 
Peningkatan pengelolaan energi yang lebih efisien juga ditemukan dalam beberapa perusahaan 
yang secara aktif menerapkan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan dalam operasionalnya. 

Pembahasan 
Penerapan akuntansi lingkungan yang efektif dapat memberikan manfaat ganda bagi 

perusahaan, yakni peningkatan kinerja keuangan dan lingkungan. Dalam banyak kasus, 
perusahaan yang mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam kegiatan operasional mereka 
dapat mengurangi biaya yang berkaitan dengan pengelolaan limbah, penghematan energi, serta 
meminimalkan potensi denda atau biaya hukum yang dapat timbul akibat pelanggaran 
lingkungan. Selain itu, perusahaan juga dapat meningkatkan citra mereka di mata konsumen, 
investor, dan pihak terkait lainnya, yang semakin menilai keberlanjutan sebagai faktor penting 
dalam pengambilan keputusan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang diajukan oleh beberapa ahli bahwa 
implementasi akuntansi lingkungan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 
efisiensi. Seperti yang dijelaskan oleh Taufiq (2021), perusahaan yang menerapkan prinsip 
akuntansi lingkungan cenderung memiliki pengelolaan yang lebih efisien terhadap sumber daya 
alam, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan penghematan. Hal ini terbukti dalam 
penelitian ini, di mana perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara maksimal 
menunjukkan adanya penghematan biaya operasional yang signifikan, seperti biaya energi yang 
lebih rendah dan pengelolaan limbah yang lebih efisien. 

Selain itu, perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan juga lebih mampu 
beradaptasi dengan regulasi yang semakin ketat terkait pengelolaan lingkungan. Berdasarkan data 
yang diperoleh, perusahaan-perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara 
komprehensif cenderung lebih siap dalam menghadapi kebijakan atau regulasi pemerintah yang 
berkaitan dengan perlindungan lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa akuntansi lingkungan 
bukan hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 
perusahaan dalam jangka panjang. 

Namun demikian, tidak semua perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan dapat 
langsung merasakan peningkatan kinerja keuangan dan lingkungan secara signifikan. Beberapa 
perusahaan mengalami tantangan dalam hal implementasi, terutama yang berkaitan dengan biaya 
awal yang diperlukan untuk mengubah sistem akuntansi dan prosedur operasional mereka. 
Beberapa perusahaan juga menghadapi kesulitan dalam memperoleh data yang akurat terkait 
pengelolaan limbah dan emisi, yang dapat mempengaruhi hasil kinerja lingkungan mereka. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun implementasi akuntansi lingkungan memiliki potensi untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan, hal tersebut memerlukan perencanaan dan sumber daya yang 
cukup. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan yang baik dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan. Seperti yang dijelaskan oleh Suwardi (2019), perusahaan 
yang mempraktikkan akuntansi lingkungan memiliki keunggulan kompetitif karena dapat 
menunjukkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR). Hal ini dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan menarik minat investor yang berfokus 
pada keberlanjutan, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. 
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Di sisi lain, implementasi akuntansi lingkungan juga membawa tantangan, khususnya bagi 
perusahaan kecil dan menengah. Banyak perusahaan yang masih memandang akuntansi 
lingkungan sebagai beban tambahan, karena memerlukan investasi awal yang cukup besar untuk 
mengubah sistem dan prosedur yang ada. Beberapa perusahaan juga mengalami kesulitan dalam 
memperoleh informasi terkait dampak lingkungan dari kegiatan mereka, sehingga menghambat 
upaya mereka dalam mencapai standar keberlanjutan yang diinginkan. Namun demikian, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang telah berhasil mengatasi tantangan ini 
menunjukkan kinerja yang lebih baik, baik dari segi keuangan maupun lingkungan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi lingkungan 
memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan dan lingkungan perusahaan. Meskipun 
terdapat tantangan dalam implementasinya, perusahaan yang mampu mengatasi hambatan-
hambatan tersebut akan memperoleh manfaat yang signifikan dalam jangka panjang. Maka sebab 
itu, penting bagi perusahaan untuk mengintegrasikan akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis 
mereka, guna meningkatkan keberlanjutan dan daya saing perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi akuntansi lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan dan lingkungan perusahaan. Perusahaan yang secara aktif menerapkan prinsip 
akuntansi lingkungan bukan hanya menunjukkan peningkatan dalam efisiensi operasional, seperti 
pengelolaan limbah dan penghematan energi, tetapi juga mengalami perbaikan dalam kinerja 
keuangan, termasuk profitabilitas dan ROI. Meskipun terdapat tantangan dalam hal biaya 
implementasi awal dan pengumpulan data lingkungan, perusahaan yang berhasil mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut memperoleh manfaat jangka panjang, baik dalam aspek keuangan 
maupun keberlanjutan lingkungan, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing dan reputasi 
perusahaan. 
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